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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1.Latar Belakang Penelitian 

Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas manusia yang 

berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap suatu barang dan jasa. Pada 

dasarnya ekonomi sudah menjadi suatu permasalahan yang mendasar dalam kehidupan manusia. 

Sebuah negara tidak akan pernah lepas dari sebuah permasalahan, apalagi ketika ada kaitannya 

dengan warga negara itu sendiri. Terlebih Indonesia yang memiliki tingkat penduduk yang tinggi 

yang terus meningkat setiap tahunnya. Berbagai masalah seperti pengangguran, kemiskinan, 

inflasi, dan ketenagakerjaan kerap kali menjadi objek yang membutuhkan solusi yang tepat 

untuk menangani masalah tersebut agar tidak berpengaruh terhadap negara dan memperlambat 

langkah negara untuk menuju negara yang lebih baik. 

Inti dari masalah ekonomi adalah adanya ketidakseimbangan antara kebutuhan manusia 

yang tidak terbatas dengan alat pemuas yang kebutuhan yang terbatas. Dan ketidak sesuaian 

tersebut mengakibatkan timbulnya permasalahan-permasalahan lain yang dapat membuat 

ekonomi di suatu negara tidak stabil. 

Hampir semua negara di dunia ini termasuk Indonesia tidak mampu menyediakan 

lapangan kerja yang cukup untuk menampung angkatan kerjanya. Bukan hanya negara 

berkembang saja yang tidak mampu menyediakan lapangan kerja, tetapi negara-negara maju juga 

sama  kurangnya dalam penyediaan lapangan kerja. Kurangnya lapangan pekerjaan merupakan 

masalah yang harus ditangani dengan sungguh-sungguh. Alasannya, bekerja atau tidak 

bekerjanya seseorang berhubungan langsung dengan kesempatan orang mencari nafkah. Dengan 
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bekerja, seseorang mendapat pengahasilan untuk membiayai hidup dan keluarganya (Alam S, 

2007 ).  

Tantangan yang masih di hadapi oleh masyarakat Indonesia saat ini adalah dalam 

ketenagakerjaan yang disebabkan oleh tingkat penggangguran yang masih meningkat, lapangan 

pekerjaan yang sedikit, serta angkatan kerja yang melebihi kapasitas lapangan pekerjaan. 

Disamping itu juga masih rendah tingkat kualitas dan produktivitas kerja.  Bahkan Aceh 

sekalipun  tidak terlepas dari permasalahan tersebut. Khususnya kota Banda Aceh yang menjadi 

pusat kota di Aceh juga tidak dapat menghindari permasalahan ketenagakerjaan.  

Tabel 1.1 

Kondisi Ketenagakerjaan di Kota Banda Aceh, 2014-2017 

No. Uraian  2014 2015 2016 2017 

1 Angkatan Kerja (jiwa) 

Bekerja  

Pengangguran  

- 

- 

- 

115.696 

101.808 

13.888 

- 

- 

- 

119.439 

110.184 

    9.255 

2 Bukan angkatan kerja (jiwa) 

Sekolah  

Mengurus rumah tangga  

Lainnya 

- 

- 

- 

- 

 

35.205 

32.796 

5.815 

- 

- 

- 

- 

  78.157 

  31.031 

  41.096 

    6.031 

3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) 

- 

 

61,05 -     60,45 

4 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) - 12,00 -       7,75 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh  
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa angkatan kerja pada tahun 2015 

mencapai 115.695 jiwa dimana 13.888 jiwa diantaranya masih menganggur. Dibandingkan 

dengan tahun 2017 yang angkatan kerjanya mencapai 119.439 jiwa yaitu melebihi dari tahun 

2015, namun pada tahun 2017 pengangguran mulai berkurang yaitu sebanyak 9.255 jiwa. 

Jika peningkatan jumlah angkatan kerja di suatu negara tidak diimbangi dengan  dengan 

peningkatan daya serap lapangan kerja, maka tingkat pengangguran di negara tersebut akan 

semakin meningkat. Sebaliknya, jika peningkatan jumlah angkatan kerja diimbangi dengan 

peningkatan daya serap lapangan kerjanya, maka tingkat penganggurannya akan menurun (Alam 

S, 2007 ). 

Tabel 1.2 

Jumlah dan persentase Tingkat Pengangguran Terbuka dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) di Aceh Periode Februari Tahun 2010-2018 (Sumber: BPS) 

Tahun Tingkat Partipasi Angkatan Kerja (%) Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 

2010 63.17 8.37 

2011 63.78 7.43 

2012 61.77 9.1 

2013 62.07 10.3 

2014 63.06 9.02 

2015 63.44 9.93 

2016 64.26 7.57 

2017 65.59 7.39 

2018 64.98 6.55 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Tingkat Patisipasi Angkatan Kerja 

mengalami tingkatan yang stagnan dimana setiap tahunya terjadi siklus naik turun. Akan tetapi 

jumlah pengangguran selama kurun waktu sembilan tahun tersebut mengalami penurunan setiap 

tahunnya. 

 Pengangguran mempunyai hubungan yang erat antara perkembangan penduduk dan 

kesempatan kerja, ketika kedua hal tersebut tidak di atur dan diimbangi dengan baik maka akan 

menyebabkan berbagai dampak yang besar, baik itu terhadap kestabilan ekonomi, politik, dan 

dan juga social. Menurut Subandi (dalam Zurisdah, 2016) pertumbuhan penduduk yang cukup 

tinggi ini nantinya dapat menimbulkan berabagai masalah dan hambatan dalam pembangunan 

ekonomi terutama masalah ketenagakerjaan, karena kemampuan Negara sedang berkembang 

dalam mencipatakan lapangan kerja baru yang sangat terbatas. 

Tabel 1.3 

Jumlah dan persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK), Angkatan Kerja di Banda Aceh Periode Februari Tahun 2011-2017. Sumber:BPS 

Tahun TPAK (%) AK(jiwa)  Pengangguran(jiwa) Tingkat  Pengangguran Terbuka (%) 

2011 61.7 104.602 8.916 8.5 

2012 57.06 97.973 7.029 7.17 

2013 - - - - 

2014 59.58 112.067 11.475 10.24 

2015 61.05 115.696 13.888 12.00 

2016 - - - - 

2017 60.45 119.439 9.225 7.75 
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 Berdasakan tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadinya peningkatan pada Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) setiap tahunnya. Yang paling banyak peningkatannya yaitu pada 

tahun 2015 sebesar 12 persen sedangkan tahun sebelumnya pada 2014 hanya 10.24 persen yang 

artinya terjadi peningkatan sebesar 1.76 persen dari tahun 2014 ke tahun 2015. Sedangkan 

jumlah angkatan kerja bertambah setiap tahunnya seperti yang terlihat pada tabel 1.3 

peningkatan rentan terjadi dalam kurun waktu 2014-2017 sebesar 119.439 jiwa dengan 

peningkatan sebesar 3.743 jiwa dan merupakan peningkatan yang tertinggi dalam kurun waktu 

10 tahun. Sama halnya dengan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yang terjadi 

peningkatan setiap tahunnya seperti pada tahun 2008 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja sebesar 

63 persen. Namun terjadi penurunan pada kurun waktu 2009-2010. 

 Ketika lapangan pekerjaan tersedia dengan baik dan dapat menampung tenaga kerja maka 

penggangguran akan berkurang dan pastinya akan berdampak terhadap kesejahteraan sosial 

masyarakat. Alia (2003) menyatakan bahwa kesejahteraan sosial adalah bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari cita-cita kemerdekaan dan merupakan tujuan pembangunan Negara. Oleh karena 

itu UUD 1945 mengamanatkan tanggung jawab pemerintah dalam pembangunan ksejahteraan 

social. Dalam upaya pementasan kemiskinan, Dinas Sosial mengelompokkan penduduk yang 

menjadi target pementasan  kemiskinan, yaitu kelompok penduduk Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial (PMKS). Menurut Dinas sosial PMKS adalah seseorang, keluarga ataupun 

kelompok masyarakat yang karena suatu hambatan, kesulitan, ataupun gangguan tidak dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya baik 

jasmani, rohani dan social secara memadai dan wajar.  

Menurut kementrian sosial terdapat 22 definisi operasional dan karakteristik dari masing-

masing jenis PMKS. Dari 22 jenis tersebut salah satunya adalah perempuan, yaitu Wanita Rawan 
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Sosial Ekonomi (WRSE). Menurut Dinas Sosial (2015) WRSE adalah seorang wanita Dewasa 

yang belum menikah atau janda yang tidak mempunyai penghasilan cukup untuk dapat 

memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari dengan ciri-ciri Wanita Dewasa, belum menikah (adalah 

wanita anak fakir miskin) atau janda (adalah wanita sebagai Kepala Keluarga), berusia 18-60 

tahun dan penghasilannya tidak memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. 

 

  Tabel 1.4 

Jumlah Kepala Keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin perkecamatan tahun 2014 

No  Kecamatan Jumlah_KK  Laki-Laki  Perempuan 

1 Kuta Raja  2380 2128 252 

2 Meuraxa  3658 3286 372 

3 Jaya Baru  4086 3589 489 

4 Ulee Kareng  4579 3733 846 

5 Lueng Bata  4594 4005 589 

6 Banda Raya  5037 4219 818 

7 Syiah Kuala 6281 5787 494 

8 Baiturrahman  8016 7433 583 

9 Kuta Alam  9964 9098 866 

 Sumber: Dinas Kependudukan 2014 

Rumah tangga yang dikepalai wanita biasanya tergolong miskin karena pendidikannya 

rendah, akses terbatas terhadap pekerjaan, pelayanan sosial, sumber produksi, modal, kredit dan 

tanah,serta memiliki sedikit jaringan kekerabatan yang mendukungnya (Clark,1986 dalam Harini 

dan Listyaningsing, 2000). 




